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ABSTRAK

Elvi Junaida, 2011. Pengaruh Perangkat Pembelajarn LKS dan
Kreativitas terhadap Hasil Belajar Teknik Listrik dan Elektronika di SMK
Negeri 5

Berdasarkan observasi awal pada kelas Listrik dan Elektronika di SMK
Negeri 5 Padang ditemukan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai seperti yang
diharapkan. Diduga pemakaian Perangkat Pembelajaran LKS terbuka mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis:
1) pemakaian perangkat pembelajaran LKS terbuka dapat meningkatkan hasil belajar
Teknik Listrik dan Elektronika siswa. 2) Ada interaksi antara pemakaian perangkat
pembelajaran LKS dengan kreativitas siswa ketika diungkapkan pengaruhnya
terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika,3) terdapat perbedaan hasil
belajar siswa dengan kreativitas tinggi yang menggunakan perangkat pembelajaran
LKS terbuka dengan konvensional. 4) terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan
kreativitas rendah yang menggunakan perangkat pembelajaran LKS terbuka dengan
konvensional dan

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimental. Populasi penelitian
adalah semua siswa Program Studi Teknik Audio video pada mata pelajaran Teknik
Listrik dan Elektronika, yang terdiri dari dua kelas yaitu 1E1 dan 1E2. Kelas 1E1
dijadikan kelas eksperimen dan 1E2 dijadikan kelas kontrol. Perangkat pembelajaran
disiapkan peneliti dengan dua model, yakni untuk kelas eksperimen menggunakan
perangkat pembelajaran LKS terbuka dan untuk kelas kontrol menggunakan
perangkat pembelajan LKS tertutup (konvensional).

Berdasarkan analsis data, penelitian ini menemukan : 1) hasil belajar siswa
yang menggunakan perangkat pembelajaran LKS terbuka lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang menegunakan perangkat pembelajaran LKS konvensional, 2) ada
interaksi antara pemakaian perangkat pembelajan LKS terbuka dengan kreativitas
siswa terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika. 3) hasil belajar siswa
dengan kreativitas tinggi yang menggunakan perangkat pembelajaran LKS terbuka
lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan kreativitas tinggi yang menggunakan
perangkat pembelajaran LKS konvensional, 4) hasil belajar siswa dengan kreativitas
rendah yang menggunakan perangkat pembelajaran LKS terbuka lebih rendah dari
hasil belajar siswa dengan kreativitas rendah yang menggunakan perangkat
pembelajaran LKS konvensional. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa anak
dengan kreativitas tinggi cocok menggunakan perangkat pembelajaran LKS terbuka
sedangkan anak dengan kreativitas rendah cocok menggunakan perangkat
pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan pembangunan Indonesia pada masa mendatang makin
dihadapkan pada masalah yang sangat kompleks. Salah satu penyebabnya adalah
semakin meningkatnya tuntutan bangsa dalam memenuhi kebutuhan serta
keinginannya untuk maju. Suatu negara dikatakan maju atau tidak jika sistem
pendidikan di dalamnya berlangsung dengan baik dan berkembang pesat
mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan merupakan titik tolak perwujudan

generasi muda untuk siap bersaing dalam era globalisasi dan tuntutan zaman.

Kebijakan Direktur pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan tentang
proporsi jumlah siswa SMK : SMU = 70 : 30 (Kepmendiknas, 2010)
menimbulkan tanggapan berbeda di kalangan pendidik khususnya guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Jika jumlah siswa diperbanyak tanpa memperhatikan
mutu, tampaknya akan menimbulkan masalah karena besar kemungkinan keahlian

yang dimiliki lulusan SMK tidak tercapai atau memenuhi tuntutan dunia kerja.

Menyongsong kebijakan pengembangan SMK tersebut dan tantangan
globalisasi di bidang teknologi, setiap sekolah kejuruan menyiapkan diri untuk
meningkatkan mutu lulusannya. Peningkatan mutu diharapkan dapat memenuhi

harapan lapangan kerja.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu institusi yang
menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu menghasilkan lulusan sebagaimana
yang diharapkan dunia kerja. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaannya, memiliki

daya adaptasi dan daya saing yang tinggi.

SMK Negeri 5 Padang adalah SMK kelompok Teknologi dan Industri
yang memiliki 5 program keahlian, yaitu : 1) Program Keahlian Bangunan, 2)
Program Keahlian Elektronika, 3) Program Keahlian Listrik, 4) Program Keahlian
Mesin, 5) Program Keahlian Otomotif. Pada setiap program keahlian mata
pelajaran dikelompokkan kedalam tiga kelompok yang terdiri dari : 1) kelompok
adaptif, 2) kelompok normatif, 3) kelompok produktif. Secara umum mata
pelajaran kelompok adaptif dan normatif untuk semua program keahlian adalah
sama. Sedangkan pada mata pelajaran produktif berbeda yaitu disesuaikan dengan

program keahlian masing-masing.

Program Keahlian Elektronika terdiri dari Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video. Teknik Listrik dan Elektronika merupakan mata pelajaran (standar
kompetensi) yang wajib dikuasai oleh siswa Program Studi Keahlian Teknik
Elektronika di kelas X, sebab merupakan mata pelajaran yang sangat berpengaruh
terhadap mata pelajaran-mata pelajaran yang ditempuh berikutnya. Salah satu
kendala yang sering ditemui dalam pelaksanaan praktik Teknik Listrik dan
Elektronika adalah siswa asik sendiri menjadi penerima informasi yang baik.
Siswa beranggapan cukup mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru, siswa

kurang memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan alternatif lain.



KTSP SMK Negeri 5 Padang pada mata pelajaran kelompok adaptif dan
normatif menetapkan Kriteria Ketuntasan Mimimal (KKM) dari 60 — 65,
sedangkan untuk mata pelajaran produktif KKM sebesar 70. Namun kenyataannya
penguasaan mata pelajaran Teknik Listrik dan Elektronika bagi siswa masih
rendah, yang diperoleh dari hasil belajar kompetensi Teknik Listrik dan

Elektronika Tahun Pelajaran 2010/2011 yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Semester 1 Kompetensi Teknik Listrik dan Elektronika
di SMK Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011

Kelas J umlah Nilai Nilai Rata- Tuntas Belum

Siswa <70 >70 Rata Tuntas
IE1 29 9 20 65,4 68,96% 31,04%
1E2 29 10 19 66,8 65,51% 34,48%
Total 58 19 39 66.1 67,24% 35,52%

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belajar Teknik Listrik dan
Elektronika kelas X di SMK Negeri 5 Padang masih banyak siswa mendapat
hasil belajar yang rendah, yang belum tuntas atau masih berada dibawah KKM

yang ditetapkan 70 yaitu sebesar 35,52%.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 5 Padang diduga
karena kurangnya kesiapan siswa dalam menerima materi baru, media
pembelajaran yang tidak efektif, siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran,
perangkat pembelajaran yang tidak cocok, kemampuan awal yang kurang, buku
sumber belajar yang sulit dimiliki siswa dan lainnya sehingga siswa mengalami

kesulitan dalam belajar.



Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor yang ada
dalam diri dan di luar diri siswa. Faktor dari dalam dikenal dengan istilah faktor
internal dan diluar diri disebut faktor internal. Faktor internal meliputi minat,
motivasi bakat dan lainnya, sedangkan faktor eksternal seperti metode
pembelajaran, perangkat pembelajaran termasuk LKS, lingkungan belajar dan

lainnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Teknik Listrik dan Elektronika, maka
perangkat pembelajaran LKS sering digunakan untuk pembelajaran praktik.
Perangkat pembelajaran LKS dijadikan sebagai acuan bagi siswa dalam
melaksanakan praktik di laboratorium. Dengan tersedianya LKS maka siswa dapat
mengetahui dan mengidentifikasi peralatan yang harus disiapkan sebelum
melaksanakan tugas praktik di laboratorium, serta siswa dapat mengikuti dan

mempelajari langkah-langkah kerja dalam pelaksanaan kegiatan praktik.

Perangkat pembelajaran LKS yang digunakan di SMK Negeri 5 Padang
adalah LKS lengkap yang disusun sesuai pedoman penyusunan perangkat
pembelajaran. LKS lengkap tersebut dikenal juga dengan LKS bersifat tertutup
yang diperkirakan baik digunakan sebagai panduan siswa dalam melaksanakan
kegiatan praktik. Namun menurut peneliti, perangkat pembelajaran LKS lengkap
tersebut dapat menyebabkan siswa pasif, tidak kreatif dan tidak kritis dalam
berpikir. Siswa hanya melakukan sesuai langkah-langkah yang sudah lengkap
secara rinci pada LKS lengkap tersebut. Hal ini menyebabkan siswa tidak kreatif
dan tidak tertantang untuk menguasai kompetensi tersebut karena langkah kerja

yang sudah ditetapkan.



Lembaran Kerja Siswa (LKS) berisi langkah-langkah kegiatan belajar
yang dapat dikerjakan siswa adalah LKS yang bersifat tertutup sesuai dengan
panduan yang ada, atau dapat juga LKS yang bersifat terbuka. LKS terbuka ini
memberi peluang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitasnya, yang disertai
dengan peranan guru dalam memberikan arahan. LKS dapat juga berupa modul
pembelajaran, dan LKS yang disusun harus mampu memberikan panduan agar
siswa dapat belajar dengan benar, baik dari segi proses keilmuan maupun dalam

memperoleh konsep.

Kompetensi Teknik Listrik dan Elektronika bisa berperan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, melalui pembelajaran ini siswa
dapat meningkatkan aktifitas yang melibatkan imajinasi dan penemuan dengan
mengembangkan pemikiran orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan
dugaan serta melakukan percubaan-percobaan. Oleh sebab itu pembelajaran
kompetensi Teknik Listrik dan Elektronika dapat menjadi sumbangan yang
penting untuk perkembangan kemampuan berpikir kreatif dalam diri setiap

individu siswa agar dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.

Oemar Malik (2001:17) mengatakan siswa adalah suatu organisme yang
hidup, didalam dirinya terdapat ragam kemungkinan dan potensi yang hidup yang
sedang berkembang. Didalam dirinya terdapat prinsip aktif, keinginan berbuat dan
bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah yang mempengaruhi tingkah laku siswa.
Pendidikan perlu mengarahkan tingkah dan perbuatan itu menuju ke tingkat

perkembangan yang diharapkan.



Kreativitas secara umum diartikan oleh Torrance (1969) sebagai proses
dalam memahami sebuah masalah, mencari solusi-solusi yang mungkin, menarik
hipotesis, menguji dan mengevaluasi, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada
orang lain. Kemampuan berpikir kreatif merupakan faktor kognitif dari kreativitas.,
dimana faktor kognitif adalah faktor yang berkaitan dengan ciri-ciri aptitude
(kecerdasan) yaitu ciri-ciri yang meliputi kemampuan berpikir lancar,

fleksibel (luwes).

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi pada
rendahnya hasil belajar siswa. Menurut Wahyudin (2000:223) di antara penyebab
rendahnya pencapaian siswa dalam pembelajaran adalah proses pembelajaran
yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran umumnya guru asyik sendiri
menjelaskan apa-apa yang telah dipersiapkannya. Demikian juga siswa asyik
sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya siswa hanya mencontoh
apa yang dikerjakan guru, tanpa makna dan tidak mengerti sehingga dalam
menyelesaikan soal-soal, siswa beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang
dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan

menyelesaikan masalah dengan alternatif lain.

Masalah bahwa siswa kurang memiliki kemampuan mencari alternatif lain
dapat disebabkan karena siswa kurang memiliki kemampuan fleksibilitas yang
merupakan komponen utama kemampuan berpikir kreatif maka perlu untuk
memberikan perhatian lebih pada kemampuan ini dalam pembelajaran Teknik
Listrik dan Elektonika. Hal tersebut perlu diterapkan karena kemampuan berpikir
kreatif bersama dengan kemampuan berpikir kritis dan analisis adalah

kemampuan yang sangat penting dalam aktivitas pemecahan masalah.



Pentingnya pengembangan kreativitas bagi siswa sekolah telah tertulis
dalam tujuan Pendidikan Nasional Indonesia dan kurikulum terbaru tahun 2004.
Akan tetapi dalam kenyataan di sekolah-sekolah, pengembangan kreativitas masih
terabaikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Munandar (1996) bahwa pada
beberapa kasus sekolah cenderung menghambat kreativitas, antara lain dengan
mengembangkan kekakuan imajinasi. Kasus tersebut sampai saat ini masih terjadi
dalam sistem belajar dikarenakan kurangnya perhatian terhadap masalah
membangkitkan kreativitas pada diri siswa. Pada perangkat pembelajaran LKS
terbuka kreatifitas sangat penting karena disini siswa harus memikirkan sendiri
proses untuk melengkapi format LKS yang telah tersedia, sehingga dengan adanya

kreatifitas siswa ini diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Perangkat Pembelajaran LKS Terbuka
dan Kreativitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar Teknik Listrik dan Elektronika

Siswa Kelas X Program Studi Keahlian Elektronika di SMK Negeri 5 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam kegiatan pembelajaran
Teknik Listrik dan Elektronika Pada diatas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kegiatan pembelajaran Teknik Listrik dan Elektronika belum optimal,

2. Masih terdapat guru yang kurang kreatif dalam mengembangkan model, media
dan perangkat pembelajaran yang ada,

3. Masih ditemukan guru yang dalam memulai proses pembelajaran tidak

memberitahukan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan,



4. Masih banyak guru yang tidak menyampaikan kesimpulan pada akhir
pelajaran,

5. Pembelajaran yang dilakukan belum mampu mengaktifkan siswa belajar
mandiri / individual pada pembelajaran praktik Teknik Listrik dan Elektronika,

6. Pembelajaran yang dilakukan kurang mengembangkan kreatifitas siswa dalam
melaksanakan praktik di laboratorium.

7. Faktor internal dalam diri siswa belum mampu mempengaruhi hasil belajar
Teknik Listrik dan Elektronika,

8. Iklim pembelajaran pada praktik Teknik Listrik dan Elektronika belum dapat
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar praktek Teknik Listrik dan

Elektronika pada tingkat penguasaan yang lebih baik.

. Pembatasan Masalah

Masalah pembelajaran sangat luas dan kompleks, karena hasil belajar
dibentuk oleh pengaruh-pengaruh yang dapat bekerjasama secara simultan.
Dengan begitu banyak faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh secara
kompleks untuk pencapaian hasil belajar siswa pada Teknik Listrik dan
Elektronika maka dianggap perlu untuk membatasi permasalahan dalam

penelitian.

Oleh sebab itu penelitian ini dibatasi pada perangkat pembelajaran praktik
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan kreativitas siswa yang berpengaruh

terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika, sedangkan populasi



penelitian adalah siswa Program Studi Teknik Audio Video yang terdaftar Tahun

Pelajaran 2010/2011.

Peneliti akan meneliti pengaruh perangkat pembelajaran LKS tertutup dan

perangkat pembelajaran LKS terbuka (konvensional), dan pengaruh kreativitas

siswa yang akan diukur dengan menggunakan angket uji kreativitas.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah :

I.

Apakah hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika siswa yang memakai
perangkat pembelajaran LKS terbuka lebih tinggi dibanding dengan hasil
belajar yang diajar dengan perangkat pembelajaran LKS tertutup,

Apakah terdapat interaksi antara perangkat pembelajaran LKS dan kreativitas
siswa ketika diungkapkan pengaruhnya terhadap hasil belajar Teknik Listrik
dan Elektronika.

Apakah hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika siswa yang memiliki
kreativitas tinggi yang diajar dengan perangkat pembelajaran LKS terbuka
lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki kreativitas tinggi yang diajar
dengan perangkat pembelajaran LKS tertutup,

Apakah hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika siswa yang memiliki
kreativitas rendah yang diajar dengan perangkat pembelajaran LKS terbuka
lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki kreativitas rendah yang diajar

dengan perangkat pembelajaran LKS tertutup,



10

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkap :

1. Pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran LKS tertutup dan perangkat
pembelajaran LKS terbuka terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan
Elektronika,

2. Ada tidaknya interaksi antara perangkat pembelajaran LKS dan kreativitas
siswa ketika diungkapkan pengaruhnya terhadap hasil belajar Teknik Listrik
dan Elektronika.

3. Pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran LKS tertutup dan perangkat
pembelajaran LKS terbuka terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan
Elektronika yang memiliki kreativitas tinggi,

4. Pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran LKS tertutup dan perangkat
pembelajaran LKS terbuka terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan

Elektronika yang memiliki kreativitas rendah,

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat :

1. Sebagai salah satu pertimbangan dalam upaya peningkatan hasil belajar praktik
siswa di SMK Negeri 5 Padang,

2. Bagi guru yang mengajar kompetensi praktik diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat mempertimbangkan perangkat pembelajaran praktik yang

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa,
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3. Bagi peneliti, sebagai wujud dari pengembangan dan peningkatan
profesionalisme diri,
4. Bagi siswa untuk meningkatkan aktifitas, kreativitas dan hasil belajar siswa

dalam belajar praktik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 5 Padang

mengenai penggunaan dua macam perangkat pembelajaran, yaitu perangkat

pembelajaran LKS terbuka dan LKS tertutup (konvensional) pada pembelajaran

Teknik Listrik dan Elektronika dapat dinyatakan bahwa :

1.

Hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika siswa yang memakai perangkat
pembelajaran LKS terbuka lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar
dengan perangkat pembelajaran LKS tertutup. Hal ini sesuai dengan pendapat
suhadi (2008) bahwa LKS bersifat terbuka memberi peluang bagi untuk
mengembangkan kremampuan diri sendiri tanpa tergantung pada orang lain

yang akan berimplikasi pada hasil belajar siswa.

Terdapat interaksi antara perangkat pembelajaran LKS dan kreativitas siswa
ketika diungkapkan pengaruhnya terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan
Elektronika.

Hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika siswa yang memiliki kreativitas
tinggi yang diajar dengan perangkat pembelajaran LKS terbuka lebih tinggi
dari siswa yang memiliki kreativitas tinggi yang diajar dengan perangkat
pembelajaran LKS tertutup. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi apabila
diajar diajar dengan perangkat pembelajaran ini akan merasa tertantang untuk
mengembangkan Kkreativitasnya.

Hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika siswa yang memiliki kreativitas
rendah yang diajar dengan perangkat pembelajaran LKS terbuka lebih rendah

dari siswa yang memiliki kreativitas rendah yang diajar dengan perangkat
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pembelajaran LKS tertutup. Siswa dengan kreativitas rendah lebih senang
apabila diajar dengan perangkat LKS tertutup karena mereka sudah dipandu
dengan langkah-langkah kerja yang sudah ada sedang apabila mereka diajar
dengan perangkat LKS terbuka mengalami kesulitan karena tidak tahu

langkah-langkah kerja apa yang harus mereka lakukan.

Implikasi

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dikemukakan diatas, dapat
diketahui bahwa penggunaan perangkat pembelajaran LKS bersifat terbuka
pada mata pelajaran praktik Teknik Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 5
Padang ternyata cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa dengan kreativitas tinggi akan meningkat apabila diajar dengan
perangkat pembelajaran LKS terbuka. Sebaliknya siswa dengan kreativitas
rendah akan lebih baik hasil belajarnya apabila diajar dengan perangkat LKS

tertutup (konvensional).

Kreativitas harus dipupuk sejak dini sehingga anak-anak kelak tidak
hanya menjadi konsumen saja namun bisa melahirkan dan menciptakan
sesuatu yang bermakna dan berguna. Pengembangan kreativitas bagi anak-
anak bukan merupakan hal yang mudah untuk dilakukan namun membutuhkan
waktu dan proses. Karena tak ada perubahan yang baik itu terjadi secara
instan. Kreativitas membutuhkan keberanian untuk mencoba dan mengambil
resiko. Dengan demikian, pengembangan kreativitas bukanlah hal yang

mustahil untuk dilakukan.

Perangkat pembelajaran LKS terbuka dapat dijadikan guru sebagai
salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar bagi
siswa dengan kreativitas tinggi pada mata pelajaran Teknik Listrik dan

Elektronika.
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Diharapkan pada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai informasi tentang kefektifan perangkat pembelajaran LKS
terbuka dan kreativitas terhadap hasil belajar Teknik Listrik dan Elektronika.
Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu dasar dan masukan dalam melakukan penelitian yang relevan dengan

penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian serta implikasinya maka dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Guru, guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan
mereka berada pada titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan
yang diarahkan pada perubahan-perubahan, seyogyanya guru
menggunakan perangkat pembelajaran yang cocok dalam kegiatan
pembelajaran sehingga menggali nilai-nilai yang ada pada siswa untuk

dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Sekolah atau pihak terkait agar dapat menjadikan uji Kreativitas sebagai
salah satu, persyaratan sebagai siswa teknik Audio video. Karena pelajaran
yang ada pada program kreativitas ini sangat menuntukt kreativitas yang
tinggi.

3. Sehubungan dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan
peneliti selanjutnya lebih mengembangkan penelitian tentang perangkat

pembelajaran ini secara luas.
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